BAB IV

GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN

4.1 Sejarah UIN SUSKA Riau

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dalam bahasa
inggris Stae Islamic Universitas Of Sultan Syarif Kasim Riau merupakan
pengembangan atau peningkatan status pendidikan dari Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Sultan Syarif Qasim Pekanbaru yang secara resmi dilakukan
berdasarkan Peraturan Presiden Rl no 2 tahun 2005 tanggal 4 januari 2005
tentang perubahan IAIN Sultan Syarif Qasim Pekanbaru menjadi UIN Sultan
Syarif Kasim Riau dan diresmikan pada 9 Febuari 2005 oleh Presiden RI
Bapak Dr Susilo Bambang Yudhoyono sebagai tinjak lanjut perubahan status
ini.Mentri Agama RI menetapkan organisasi dan tata kerja Uin Suska Riau
berdasarkan peraturan Mentri Agama Rl Nomor 8 tahun 2005 tanggal 4 april
2005.

Institut Agama Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (IAIN Susqa)
pekanbaru IAIN Susga pekanbaru didirikan pada tanggal 19 september 1970
berdasarkan Surat Keputusan Mentri Agama RI no 194 tahun 1970 awal bediri
IAIN Susga hanya memiliki tiga Fakultas Tarbiah, Syariah dan Ushuluddin
masa lanjutnya IAIN Susqa terus berkembang dengan bertambahnya jumlah
Fakultas dan berbagai sarana lainnya, seperti pada tahun 1997 dibuka program
pasca sarjana dan Fakultas Dakwah pada tahun 1998.

Dalam rangka menyonsong diberlakukannya otonomi daerah,

pembukaan berbagai program study terus berlanjut pada tahun-tahun
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berikutnya,apalagi  sejak  diberlakukannya  konsep  “IAIN  With
Windermandate” atau IAIN dengan mandate yang diperluas. Artinya, IAIN
tidak lagi hanya mengembangkan Ilmu Pengetahuan agama, tetapi juga
mengembangkan IImu-limu  Sosial, Humaniora, dan Eksakta dengan
memantapkan prinsip Integralisme llmu Pengetahuan dengan Islam. Dalam
konteks pengembangan di atas, IAIN Susga berupaya meningkatkan statusnya
menjadi Universitas Negeri ( UIN ) Sultan Syarif Kasim Riau sebagai satu-
satunya Perguruan Tinggi Islam Negeri di Bumi Lancang Kuning. Upaya
peningkatan status Institute menjadi Universitas didasari oleh munculnya
kesadaran di kalangan umat Islam terhadap paradigma pendidikan modern,
terutama integralisme ilmu dengan Islam dalam rangka antisipasi tuntutan
dunia global yang dapat berimplikasi terhadap penyimpangan nilai-nilai atau
norma agama dan budaya Islam.

Jika tetap sebagai Intitut, dengan sifatnya yang masih tradisional,serta
belum berorentasi kepada social expetation, maka IAIN tidak akan mampu
membuat banyak untuk memenuhi kebutuhan pembangunan dan keperluan
umat, dalam mengarungi kehidupan modern yang penuh dengan tantangan
global. Wacana ini bergulir berturut-turut dalam Dialog Ulama dan
Cendikiawan se-Propinsi Riau (1996,1997,1998) yang merekomendasi agar
IAIN Susga Pekanbaru membuka bidang study baru. Terakhir, Dialog Ulama
dan Cendikiawan se-Propinsi Riau 1999 Merekomendasikan agar IAIN Susga
Pekanbaru ditingkatkan statusnya menjadi Universitas. Peningkatan status
IAIN Susga menjadi UIN Suska Riau telah mendapatkan respon positif,

terutama dengan dikeluarkannya SK Gubernur Riau Nomor Kpts.521/X/2002
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tanggal 24 Oktober 2002 tentang penetapan perubahan status IAIN Susga
menjadi UIN Suska Riau sesuai dengan kemampuan daerah, dan SK pimpinan
DPRD Prov. Riau. No012/Kpts/Pimp/DPRD/2002 tentang Penetapan
Dukungan Peningkatan Status IAIN Susga menjadi UIN Suska dan pemberian
dukungan dana melalui APBD Riau sesuai dengan kemampuan keuangan
daerah. Peningkatan status ini telah direkomendasikan oleh Menteri Agama RI
kepada Menteri Pendidikan Nasional dengan No.MA/266/2002 tanggal 19 juli
2002.

Pada tahun 2002 dibentuk pula Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas
Ekonomi, Fakultas Psikologi, dan Fakultas Peternakan. Fakultas-Fakultas
tersebut hadir dalam rangka menghadapi proses peningkatan status 1AIN
Susga menjadi UIN Suska Riau untuk menampung Program Study (Prodi)
yang baru telah dimulai pada tahun 1998, seperti Prodi Psikologi pazda
Fakultas Tarbiah, Manajemen Perusahaan (D.3) pada Fakultas Syari’ah, serta
Teknik Informatika, Teknik Industri, Komunikasi, dan Pers Grafika pada
Fakultas Dakwah.

Perjalanan panjang proses peningkatan status IAIN Susga Pekanbaru
menjadi UIN Suska Riau akhirnya terwujud dengan terbitnya Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2005 tentang perubahan Insitut
Agama Islam Negeri Sultan Syarif Qasim Pekanbaru menjadi Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Sesuai dengan Peratuaran Menteri
Agama Rl Nomor 8 tahun 2005 UIN Suska memiliki 8 Fakultas, yaitu :
Fakultas Tarbiah dan Keguruan, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Fakultas

Ushuluddin, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Fakultas Sains dan
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Teknologi, Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial, dan
Fakultas Pertanian dan Pertenakan.
4.2 Visi, Misi dan Tujuan
4.2.1 Visi
Adapun visi Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial UIN Suska Riau
adalah Menjadi Fakultas yang Unggul dalam mengembangkan dan
mengintegrasikan keilmuan dibidang Ilmu Ekonomi dan Sosial menuju
Perguruan Tinggi berkelas dinia tahun 2024.
4.2.2 Misi
Adapun misi Fakultas Ekonomi dan IImu Sosial UIN Suska Riau
adalah :

a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang berbasis integrasi
keilmuan untuk melahirkan lulusan yang berkualitas dan berkompetitif
dibidang IImu Ekonomi dan Ilmu Sosial.

b. Melaksanakan penelitian untuk mengembangkan Ilmu Pengetahuan,
Teknologi, dan Seni berbasis integrasi keilmuan dibidang IImu Ekonomi
dan llmu Sosial.

c. Memanfaatkan IImu Pengetahuan, Teknologi dan Seni dibidang limu
Ekonomi dan Ilmu Sosial yang integratif untuk melaksanakan pengabdian
kepada masyarakat sebagai kontribusi terhadap pembangunan peradaban
manusia.

d. Menerapkan tata kelola (good govermance) lembaga yang memfasilitasi

integrasi keilmuan secara Otonom, Efektif, Transparan dan Akuntabel.
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e. Mengembangkan sumber daya insani yang mempunyai kapabilitas,
integritas, dan etos untuk melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi
berbasis integrasi keilmuan khususnya dibidang Ilmu Ekonomi dan limu
Sosial.

4.2.3 Tujuan
Adapun tujuan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau
adalah :

1. Menghasilkan lulusan Fakultas Ekonomi dan Iimu Sosial yang berkualitas
dan kompetitif: mempunyai iman yang kuat ,pengetahuan yang luas,
keterampilan yang tinggi, etos dan akhlak mulia.

2. Mengembangkan Ilmu Pengetahuan inovatif berbasis riset integratif
dalam bidang IImu Ekonomi dan Sosial dalam beragam aspek kehidupan
untuk kemaslahatan manusia.

3. Berkontribusi melalui pengetahuan integratif  dan inovatif dalam
mewujudkan Islam yang Rahmatan Lil-Alamin untuk membangun

masyarakat berkeadaban (civilized society).
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4.3 Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI
FAKULTAS EKONOMI ILMU SOSIAL UIN SUSKA

DEKAN
Dr.Mahendra Romus,SP.M.Ec

SENAT FAKULTAS
Drs.H.Almasri,M.Si

WAKIL DEKAN II
Dr.Leny Novianti MS,SE.M.Si.AK.CA

WAKIL DEKAN 1
Dr. Mahyarni,SE.MM.

WAKIL DEKAN 11
Dr. Mahmuzar.M.Hum
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